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ABSTRACT 

ErlinaYusliani, 2022. Development of an Instrument to Measure the 

Feasibility of a Video Based Physics E-Module Context. 

Thesis. Padang State University Postgraduate Program. 
 

The research instrument is used to measure the achievement of research 

objectives. There are three types of instruments needed  to measure product 

quality in development research, namely validity instruments, practicality 

instruments, and effectiveness instruments. Research that develops contextual 

video-based  physics e-modules requires valid and reliable instruments of validity, 

practicality, and effectiveness to test their feasibility. The effectiveness instrument 

needed to measure the success rate of the context video-based e-module is the 4C 

skill and environmental literacy instrument. The purpose of this study is to 

develop a valid and reliable instrument to measure the feasibility of the context 

video-based physics e-module. 

 

This research is a research and development, using the ADDIE design with the 

stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 

instruments developed are validity instruments, teacher and student practicality, 

4C skills instruments, and environmental literacy instruments. This research data 

is in the form of preliminary study data about the instruments used at this time 

which were collected using interview guidelines and questionnaires. Expert 

validation data were collected by questionnaire. The test data for the use of the 

instrument used an essay test and a questionnaire was used to measure the 

empirical validity and reliability of the instrument. Determination of the value of 

expert validity using the Aiken's V formula. The empirical validity of the 

instrument was measured using the product moment correlation formula. 

Instrument reliability was measured using the Cronbach Alpha formula. 

 

The results of expert validation for the validity, practicality, and effectiveness 

instruments are in the valid category. The test results for the 4C skill instrument 

were obtained: 14 valid items and 4 invalid items, while the environmental 

literacy instrument for the test instrument obtained 20 valid items and for the 

questionnaire 48 valid statements were obtained. Valid items are used to test the 

effectiveness of the e-module and invalid ones are discarded. The reliability 

results for the 4C skill instrument and environmental literacy are in the high 

category. Thus, the instrument developed to measure the feasibility of a context 

video-based physics e-module proved valid and reliable 

 

Keywords: Development, Instruments, E-Module Feasibility 
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ABSTRAK 

 

Erlina Yusliani, 2022. Pengembangan  Instrumen Untuk Mengukur 

Kelayakan E-Modul  Fisika Berbasis Video Konteks. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan penelitian 

yang dilakukan. Terdapat tiga jenis instrumen yang dibutuhkan untuk mengukur 

kualitas produk pada penelitian pengembangan yaitu instrumen validitas, 

instrumen pratikalitas, dan instrumen efektivitas. Penelitian yang 

mengembangkan e-modul fisika berbasis video konteks membutuhkan instrumen 

validitas, pratikalitas, dan  efektivitas yang valid dan reliabel untuk menguji 

kelayakannya. Instrumen efektivitas yang dibutuhkan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan e-modul berbasis video konteks adalah instrumen keterampilan 4C 

dan literasi lingkungan.Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan instrumen 

yang valid dan reliabel untuk mengukur kelayakan e-modul fisika berbasis video 

konteks. 

Penelitian ini  merupakan penelitian dan pengembangan (research and 

development), menggunakan desain ADDIE dengan tahapan analysis, design, 

development, implementation, andevaluation. Instrumen yang dikembangkan 

berupa instrumen validitas, pratikalitas guru dan siswa, instrumen keterampilan  

4C, dan  instrumen literasi lingkungan. Data penelitian ini berupa data studi 

pendahuluan tentang instrumen yang digunakan pada saat ini yang dikumpulkan 

menggunakan pedoman wawancara dan angket. Data validasi ahli dikumpulkan 

dengan angket. Data uji coba penggunaan instrumen menggunakan tes essay dan 

angket digunakan untuk mengukur validitas empiris dan reliabilitas instrumen. 

Penetapan nilai validitas ahli menggunakan rumus Aiken’s V. Validitas empiris 

instrumen diukur menggunakan rumus kolerasi Product Moment. Reliabilitas 

instrumen diukur dengan menggunakan  rumus Cronbach Alpha. 

Hasil validasi ahli untuk instrumen validitas, praktikalitas, dan efektivitas berada 

pada kategori valid.  Hasil uji coba untuk instrumen keterampilan 4C  diperoleh: 

14 butir valid dan 4 butir tidak valid, sedangkan instrumen literasi lingkungan 

untuk instrumen tes  diperoleh 20 butir  soal valid dan  untuk angket diperoleh 48 

pernyataan valid. Butir yang valid digunakan untuk menguji efektivitas e-modul 

dan yang tidak valid dibuang.Hasil reliabilitas untuk instrumen keterampilan 4C 

dan literasi lingkungan berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, instrumen 

yang dikembangkan  untuk mengukur kelayakan e-modul  fisika berbasis video 

konteks terbukti valid dan reliabel. 

Kta kunci: Pengembangan, Instrumen, Kelayakan E-Modul 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Instrumen  merupakan suatu alat yang digunakan memenuhi persyaratan 

akademis untuk mengukur suatu obyek. Instrumen bagian yang tidak bisa 

terpisahkan dari kegiatan penelitian, yang digunakan untuk mendukung ketepatan 

rancangan penelitian yang dilakukan. Instrumen  memiliki peranan penting untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dan terpercaya (Kusuma dkk, 2021; 

Mappalessye ddk, 2021;  Rahmawan dkk, 2016). Instrumen yang digunakan akan 

membantu  peneliti untuk mendapatkan data yang diinginkan. Instrumen berfungsi 

sebagai mengungkap fakta menjadi data, sehingga jika kualitas instrumen yang 

digunakan baik, maka data yang diperoleh sesuai dengan fakta yang 

sesungguhnya. 

Instrumen memegang peranan penting dalam menentukan kualitas 

penelitian, karena validitas atau kesahihan data yang diperoleh sangat ditentukan 

oleh kualitas instrumen yang digunakan, jika instrumen yang digunakan 

mempunyai kualitas yang memadai dalam arti valid dan reliabel  (Arifin, 2017), 

maka data yang diperoleh akan sesuai dengan fakta atau keadaan sesungguhnya di 

lapangan. Sedangkan, jika kualitas instrumen yang digunakan tidak baik dalam 

arti mempunyai validitas dan reliabilitas yang rendah, maka data yang diperoleh 

juga tidak valid atau tidak sesuai dengan fakta di lapangan, sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan yang keliru.  

Penelitian pengembangan juga memerlukan instrumen penelitian yang 

layak untuk menghasilkan data yang akurat. Instrumen yang diperlukan pada 

penelitian pengembangan untuk menguji kualitas produk yaitu instrumen 
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validitas, instrumen praktikalitas guru dan siswa, dan instrumen efektivitas. 

Instrumen ini digunakan untuk melihat kualitas dari produk yang dikembangkan, 

data yang diperoleh dari instrumen akan menentukan layak atau tidaknya produk 

tersebut digunakan.   

 E-modul  fisika telah dikembangkan oleh salah satu Mahasiswa Program 

Pasca Sarjana Fisika Universitas Negeri Padang . E-modul  yang dikembangkan  

adalah e-modul  fisika yang didalamnya memuat video konteks. Video konteks 

adalah video yang direkam secara langsung dari lingkungan yang berhubungan 

konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.  Dilihat dari karakteristiknya dan 

materi yang digunakan yaitu materi fisika SMA kelas XI,  e-modul  ini dapat 

melatih keterampilan 4C dan literasi lingkungan siswa, karena  e-modul  fisika 

berbasis video konteks mengaitkan konsep teoritis dengan gejala yang ada di 

kehidupan sehari-hari secara nyata. Sebelum digunakan dalam pembelajaran e-

modul  fisika berbasis video konteks harus diuji kelayakanya. Kelayakan e-modul  

dinilai dari 3 aspek yaitu validitas, praktikalitas, dan efektivitas. 

Idealnya, e-modul yang layak digunakan dalam pembelajaran adalah e-

modul yang valid. Validitas mengacu pada layak atau tidaknya e-modul  

digunakan sebagai bahan ajar secara teoritik. Sebagai bahan ajar elektronik 

validitas e-modul mengacu kepada empat komponen yaitu kelayakan subtansi 

materi, kelayakan desain pembelajaran kelayakan tampilan, dan pemanfaatan 

software yeng digunakan (Kemendiknas, 2010). Selain validitas, e-modul layak 

digunakan apabila telah teruji kepraktisannya. 

Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan dan kesenangan dalam 

pemakaian suatu produk. Kepraktiktisan dapat dilihat dari segi kemudahan 
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penggunaan, kemenarikan, efesiensi waktu dan kemanfaatan bagi guru dan siswa 

selama proses pembelajaran. Kepraktisan sangat penting untuk ukur, tujuannya 

untuk mengetahui keterpakaian dan keterlaksanaan dari e-modul yang 

dikembangkan (Fauzan, 2013; Kurniawan & Syafriani, 2021). Selain validitas dan 

praktikalitas e-modul juga diuji efektivitasnya. 

Efektivitas  merupakan keberhasilan, ketepatan, dan kemanjuran dari e-

modul yang dikembangkan. Keefektivan suatu produk mengacu pada sejauh mana 

pengalaman dan hasil yang didapat dari penggunaan produk sehingga tercapainya 

tujuan yang diinginkan. Keefektivan dapat dilihat dari hasil belajar, aktivitas dan 

sikap siswa (Rochmad, 2011; Fauzan 2013; Nieveen, 2010). Pada penelitian 

efektivitas e-modul  digunakan untuk mengukur keterampilan 4C dan literasi 

lingkungan.  

Berdasarkan paparan tersebut untuk menentukan kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan dari produk yang dikembangkan, maka dibutuhkan suatu 

instrumen yang baku dan telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Pengumpulan 

data dalam suatu penelitian, dapat menggunakan instrumen yang telah tersedia 

dan dapat pula menggunakan instrumen yang dibuat sendiri. Instrumen yang telah 

tersedia pada umumnya adalah instrumen yang sudah dianggap baku untuk 

mengumpulkan data variabel-variabel tertentu. Dengan demikian, jika instrumen 

baku telah tersedia untuk mengumpulkan data variabel penelitian maka dapat 

langsung digunakan, dengan catatan bahwa teori yang dijadikan landasan 

penyusunan instrumen tersebut sesuai dengan teori yang diacu dalam penelitian. 

Selain itu, konstruk variabel yang diukur oleh instrumen tersebut juga sama 
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dengan konstruk variabel yang hendak diukur dalam penelitian (Arifin, 2017; 

Kartowagiran, 2009). 

Namun kenyataannya, instrumen yang ada walaupun sudah divalidasi oleh 

ahli tetapi perlu untuk dianalisis kembali, tujuannya untuk mengetahui variabel 

yang ada pada instrumen dan dicocokan dengan variabel yang akan diteliti, 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap beberapa instrumen validitas e-

modul ditemukan bahwa belum tersedianya instrumen yang cocok untuk  

mengukur validitas e-modul fisika berbasis video konteks. Selain itu, dari 

instrumen validitas yang telah dianalisis, ternyata instrumen yang ada hanya 

menilai validitas isi, konstruk, bahasa, dan kegrafikaan tetapi tidak ditemukan 

penilaian terhadap aspek pemanfaatan software yang digunakan, karena pada 

dasarnya untuk membuat e-modul diperlukan software pendukung untuk 

menghasilkan e-modul yang lebih menarik dan interaktif (Fatmawati & 

Andromeda, 2021; Nurhasnah & Sari, 2020; Yolanda, 2021).  Selain itu, adanya 

ketidakcocokan antara indikator validitas yang digunakan dengan apa yang 

diukur.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada instrumen praktikalitas yang 

digunakan untuk mengukur kepraktisan dari e-modul fisika diketahui bahwa 

masih terdapat dari indikator kepraktisan yang belum diukur yaitu aspek 

kemenarikan (Fatmawati & Andromeda, 2021; Nurhasnah & Sari, 2020). 

Kemenarikan merupakan satu indikator kepraktikan yang berhubungan dengan 

ketertarikan guru dan siswa untuk menggunakan e-modul  dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, kriteria penilaian yang digunakan pada instrumen tidak 
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sesuai dengan pernyataan yang dicantumkan pada butir item yang ada pada 

instrumen praktikalitas (Harjo etc, 2019; Baharizki dkk, 2021).   

Selanjutnya, untuk instrumen efektivitas yang digunakan mengukur tingkat 

keberhasilan dari e-modul tidak dilakukan validasi dan uji reliabilitas terlebih 

dahulu tetapi langsung digunakan. Sebagaimana dikatakan sebelumnya untuk 

mendapatkan data yang akurat dalam penelitian harus menggunakan instrumen 

yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen yang valid dan reliabel ini 

diperoleh setelah dilakukan validasi ahli dan uji coba lapangan.  

 Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

disekolah SMA yang ada di Kabupaten Tanah Datar diperoleh bahwa: 1)  Di 

sekolah guru hanya membuat instrumen saja, tetapi belum dianalisis validitas dan 

reliabilitas dari instrumen. 2) Guru lebih sering menggunakan soal yang ada di 

modul dan buku cetak yang digunakan dari pada membuat soal sendiri. 3) 

Instrumen yang digunakan guru disekolah hanya mengukur aspek pengetahuan 

saja dan instrumen yang digunakan hanya berada pada level C1-C3 dan belum 

mengasah keterampilan berpikir kritis siswa. 4) Penilaian sikap dilakukan secara 

langsung oleh guru tanpa ada membuat kisi-kisi instrumen terlebih dahulu. 5) 

Intrumen yang digunakan guru disekolah belum mengasah keterampilan 4C dan 

literasi lingkungan siswa, hal ini diakibatkan karena guru mengalami kesulitan 

membuat instrumen 4C dan literasi lingkungan.  

Pentingnya kedudukan instrumen dalam penelitian, sehingga sangat 

diperlukan pengembangan instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulan 

data dilapangan. Pentingnya penggunaan instrumen dalam suatu penelitian 

membuat peneliti tertarik untuk mengembangkannya.  Instrumen  mempunyai 
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fungsi dan peran yang sangat penting dalam rangka mengetahui kelayakan dari 

penelitian yang dilakukan. Begitupun, untuk mengukur kelayakan  e-modul  

berbasis video konteks dibutuhkan  instrumen yang valid dan reliabel. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan mengembangkan instrumen untuk 

mengukur kelayakan e-modul fisika berbasis video konteks yang valid dan 

reliabel. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

masalah yang berkaitan dengan penelitian, yaitu:  

1. Belum tersedianya instrumen yang layak digunakan untuk  mengukur validitas 

e-modul fisika berbasis video konteks. 

2. Instrumen validitas yang ada hanya menilai validitas isi, konstruk, bahasa, dan 

kegrafikaan tetapi tidak ditemukan penilaian terhadap aspek pemanfaatan 

software yang digunakan. 

3. Masih terdapat dari indikator kepraktisan yang belum diukur yaitu aspek 

kemenarikan. 

4. Instrumen efektivitas yang digunakan mengukur tingkat keberhasilan dari e-

modul tidak dilakukan uji validasi dan reliabilitas terlebih dahulu tetapi 

langsung digunakan. 

5. Instrumen yang digunakan guru disekolah hanya mengukur aspek pengetahuan 

saja dan instrumen yang digunakan hanya berada pada level C1-C3 dan belum 

mengasah keterampilan berpikir kritis siswa dan guru sering menggunakan soal 

yang ada di buku teks dari pada membuat instrumen sendiri.  
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6. Penilaian sikap dilakukan secara langsung oleh guru tanpa ada membuat kisi-

kisi instrumen terlebih dahulu. 

7. Intrumen yang digunakan guru di sekolah belum mengasah keterampilan 4C 

dan literasi lingkungan siswa, hal ini diakibatkan karena guru mengalami 

kesulitan membuat instrumen 4C dan literasi lingkungan. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah dikemukakan yaitu: Bagaimana mengembangkan instrumen untuk mengukur 

kelayakan  e-modul fisika berbasis video konteks yang terbukti valid dan reliabel? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian pengembangan ini 

adalah: untuk menghasilkan instrumen yang valid dan reliabel yang dapat 

digunakan untuk mengukur kelayakan e-modul  fisika berbasis video konteks. 

E. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah instrumen yang  

digunakan untuk mengukur kelayakan e-modul fisika berbasis video konteks. 

Adapun karakteristik dari  instrumen yang dikembangkan adalah: 

1. Instrumen yang dikembangkan berupa instrumen validitas, praktikalitas, dan 

efektivitas untuk mengukur kelayakan e-modul fisika berbasis video konteks. 

2. Instrumen efektivitas berupa instrumen keterampilan 4C dan Literasi 

lingkungan siswa. 

3. Instrumen  keterampilan 4C yang dikembangkan berupa tes essay dan lembar 

observasi. Tes  essay digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis, 
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dan lembar observasi digunakan untuk mengukur keterampilan kolaorasi, 

komunikasi, dan berpikir kreatif. 

4. Instrumen literasi lingkungan yang dikembangkan berupa tes dan angket. Tes  

digunakan untuk mengukur keterampilan kognitif (kompetensi lingkungan) 

dan pengetahuan lingkungan. Sedangkan angket digunakan untuk mengukur 

sikap dan perilaku terhadap lingkungan. 

F. Pentingnya Penelitian 

Pentingnya penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Terpenuhinya kebutuhan instrumen untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, 

dan keefektivan e-modul fisika berbasis video konteks 

2. Membantu guru dalam merealisasikan integrasi pendidikan lingkungan dalam 

pembelajaran fisika.  

3. Mengukur keterampilan 4C dan literasi lingkungan siswa melalui 

pembelajaran fisika. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian yang 

relevan bagi penelitian lain, baik berkaitan dengan penelitian lanjutan yang 

bersifat mengembangkan maupun penelitian sejenis yang bersifat memperluas.  

2. Manfaat Praktis 

a. Dunia pendidikan: memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan 

pendidikan  guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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b. Peserta didik 

1) Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga peserta didik lebih 

termotivasi dan tertarik dalam belajar. 

2) Peseta didik  lebih mampu bersikap kritis, kreatif, serta dapat berpikir logis. 

c. Pendidik: sebagai sumbangan memvariasikan instrumen penilaian untuk 

mengukur keterampilan, sikap, dan pengetahuan siswa.  

H. Asumsi Dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Penggunaan instrumen sangat penting dalam penelitian. Tidak akan 

dihasilkan e-modul  fisika berbasis video konteks yang layak digunakan dalam 

pembelajaran, apabila tidak diuji kelayakannya dengan menggunakan instrumen 

yang valid dan reliabel.     

 

2. Batasan Pengembangan 

Penelitian ini fokus mengembangkan instrumen yang akan digunakan 

untuk mengukur kelayakan e-modul fisika berbasis video konteks yang terdiri dari 

instrumen validitas, praktikalitas, dan efektivitas  yang valid dan reliabel. 

Instrumen efektifitas e-modul digunakan untuk mengukur keterampilan 4C dan 

literasi lingkungan siswa.  Materi yang digunakan untuk mengukur efektivitas e-

modul fisika berbasis video konteks adalah  materi Fisika SMA/MA kelas XI 

semester 2. 

I. Defenisi Operasional 

Defenisi Operasional bertujuan  untuk mencegah terjadi pembiasan atau 

perbedaan pemahaman terhadap istilah-istilah yang terdapat pada penelitian ini 
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maka didefenisikan beberapa istilah yang digunakan pada penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangan suatu produk/model dan menilai produk/model yang 

dihasilkan. 

2. Instrumen adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan suatu 

informasi yang sedang dicari dan akan dipakai untuk kepentingan peneliti. 

Instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini adalah angket dan tes essay.   

J. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan sesuai dengan panduan tesis Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang, yaitu: 

1. Bab I, berisi masalah yang akan diteliti pemecahan masalahnya seperti latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, spesifikasi produk yang diharapkan, pentingnya 

pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi dan batasan pengembangan, 

definisi istilah, dan sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Bab II, membahas landasan teori, penelitian yang relevan, serta berangka 

berpikir. 

3. Bab III, membahas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yang berisi tentang jenis penelitian, model pengembangan, prosedur 

pengembangan, teknik pengumpulan data, instrument pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 
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4. Bab IV, berisi hasil penelitian,  pembahasan, dan keterbatasan penelitian  

berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian dan dianalisis menggunakan 

jenis metode penelitian yang ditentukan pada Bab III. 

5. Bab V, menyampaikan kesimpulan, implikasi, dan saran berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasannya. 


